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D E N G A N RAHMAT T U H A N YANG MAHA E S A 

Menimbang 

Mengingat 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

a . bahwa u n t u k mengoptimalkan k iner ja dan men ingkatkan 
kesejahteraan penyu luh pertanian, d ikembangkan keb i jakan 
dan strategi penyu luhan pertanian ke a r a h pengembangan 
kemampuan , pengetahuan, keterampi lan dan s ikap pe laku 
u t a m a dan pe laku u s a h a ; 

b. bahwa u n t u k meningkat metode pendidikan orang dewasa, 
gerakan masyarakat , pengembangan d inamika organisasi , 
kepemimpinan, kead i lan dan kesetaraan gender ser ta 
kapas i tas dan profesionalisme pe laku u tama , m a k a 
d iper lukan keb i jakan dan strategi penyu luhan pertanian 
yang kompeherensif; 

c. bahwa u n t u k me l aksanakan pasa l 16 dan pasa l 17 Undang-
Undang Nomor 16 T a h u n 2006 tentang S is tem Penyu luhan 
Pertanian, Pe r ikanan dan Kehu tanan ; 

d. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana d imaksud 
da lam h u r u f a , h u r u f b dan h u r u f c, perlu menetapkan 
Peraturan B u p a t i tentang Keb i jakan dan Strategi 
P enyu luhan Pertanian Kabupaten K a p u a s H u l u ; 

1. Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 tentang Penetapan 
Undang-Undang Da ru ra t Nomor 3 T a h u n 1953 tentang 
Pembentukan Daerah T ingkat I I D i Ka l imantan (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1953 Nomor 9) sebagai 
Undang-Undang (Lembaran Negara Republ ik Indones ia 
T a h u n 1959 Nomor 72 , T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 1820) ; 

2. Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 1992 tentang S is tem 
Bud idaya T a n a m a n (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 1992 Nomor 46 , T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indones ia Nomor 3478) ; 



3. Undang-Undang Nomor 32 T a h u n 2004 tentang Pemerintah Daerah 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2004 Nomor 125, Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indones ia Nomor 4437) sebagaimana te lah 
d iubah beberapa ka l i , t e rakhir dengan Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 
2008 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 32 T a h u n 
2004 tentang Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indones ia 
T a h u n 2008 Nomor 59 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 44844) ; i ! 

4- Undang-Undang Nomor 16 T a h u n 2006 tentang S is tem Penyu luhan 
Per tanian, Pe r ikanan dan Kehu tanan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2006 Nomor 92 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indones ia 
Nomor 4660) ; i 

5. Undang-Undang Nomor 18 T a h u n 2009 tentang Peternakan dan Kesehatan 
Hewan (Lembar Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2009 Nomor 84 , 
T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indones ia Nomor 5015) ; 

6- Undang-Undang Nomor 19 T a h u n 2013 tentang Per l indungan dan 
Pemberdayaan Petani (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2013 
Nomor 1 3 1 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5433) ; 

7 Pera turan Pemerintah Nomor 38 T a h u n 2007 tentang Pembagian U r u s a n 
Pemerintah An ta ra Pemerintah, Pemer intah Daerah Provinsi , dan 
Pemer intah Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2007 Nomor 82 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indones ia 
Nomor 4737) ; 

8. Pera turan Pemer intah Nomor 4 1 T a h u n 2007 tentang Organisas i Perangkat 
Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indones ia T a h u n 2007 Nomor 89 , 
T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indones ia Nomor 4741) ; 

9. Pera turan Pemerintah Nomor 43 T a h u n 2009 tentang Pembiayaan, 
Pembinaan dan Pengawasan Penyu luhan Per tanian, Pe r ikanan dan 
Kehu tanan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2009 Nomor 87); 

4 ° - Pera turan Menteri Per tan ian Nomor 2 7 3 / K P T S / O T . 160/4/2007 tentang 
Pedoman Pembinaan Kelembagaan Petani; 

M- Pera turan Menteri Pertanian Nomor 49/Permentan/OT. 140/10/2009 
tentang Keb i jakan dan Strategi P enyu luhan Pertanian; 

Pera turan Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u Nomor 7 T a h u n 2008 tentang 
Pembentukan Organisas i Perangkat Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u 
sebagaimana telah d i u b a h dengan Pera turan Daerah Kabupaten K a p u a s 
H u l u Nomor 17 T a h u n 2 0 1 1 tentang Perubahan Atas Pera turan Daerah 
Kabupaten K a p u a s H u l u Nomor 7 T a h u n 2008 tentang Pembentukan 
Organisas i Perangkat Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u ; 

13. Pe ra turan B u p a t i Nomor 33 T a h u n 2008 tentang S t r u k t u r Organisas i dan 
T a t a Ker ja D inas Per tan ian T a n a m a n Pangan dan Peternakan Kabupaten 
K a p u a s H u l u sebagaimana te lah d i ubah dengan Peraturan B u p a t i K a p u a s 
H u l u Nomor 7 T a h u n 2012 tentang Perubahan Atas Pera turan B u p a t i 
D inas Per tanian T a n a m a n Pangan dan Peternakan Kabupaten K a p u a s 
H u l u ; 



M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N B U P A T I K A P U A S H U L U T E N T A N G K E B I J A K A N DAN 
S T R A T E G I P E N Y U L U H A N PERTANIAN D I K A B U P A T E N KAPUAS 
H U L U . 

. B A B I • 
K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

1. Dae rah adalah Kabupaten K a p u a s H u l u . 
Da l am Pera turan B u p a t i i n i yang d imaksud dengan Pemerintah Daerah 
ada lah penyelenggara u r u s a n pemerintah daerah oleh pemerintah daerah 
dan D P R D menuru t a sas otonomi dan tugas pembantuan dengan pr ins ip 
otonomi se luas - luasnya dengan s is tem da lam s is tem dan pr ins ip Negara 
Kesa tu an Republ ik Indones ia sebagaimana d imaksud da lam Undang-
Undang Dasa r Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1945. 

2. B u p a t i ada lah B u p a t i K a p u a s H u l u . 
3 . Sekretar is Daerah ada lah Sekretar is Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u . 
4. Perangkat Daerah ada lah Organisasi/Lembaga pada Pemer intah Daerah 

yang bertanggung j awab kepada Kepa la Daerah da lam penyelenggaraan 
Pemer intahan yang terdiri a tas Sekretar iat Daerah , Sekretar iat D P R D , 
D inas Daerah , Lembaga Tekn i s Daerah , Kecamatan dan Ke lu rahan . 

5. D inas Per tanian T a n a m a n Pangan dan Peternakan ada lah D inas 
Per tan ian T a n a m a n Pangan dan Peternakan Kabupaten K a p u a s H u l u . 

6. Kepa la D i n a s ada lah Kepa la D inas Per tan ian T a n a m a n Pangan dan 
Peternakan Kabupaten K a p u a s H u l u . 

7. P enyu luhan Pertanian ada lah proses pembelajaran bagi pe laku u t a m a 
serta pe laku u s a h a agar mereka m a u dan m a m p u menolong dan 
mengorganisasikan d i r inya da lam mengakses informasi pasar , teknologi, 
permodalan, dan sumber daya l a innya , sebagai upaya u n t u k 
meningkatkan produktiv i tas, efesiensi u s a h a , pendapatan dan 
kesejahteran, ser ta meningkatkan kesadaran da lam pelestarian fungsi 
l ingkungan h idup. 

8. Keb i jakan Penyu luhan Pertanian ada lah rangka ian konsep dan a s a s 
yang menjadi garis besar dan dasar r encana da lam pe laksanaan 
penyu luhan pertanian. 

9. Strategi P enyu luhan Pertanian ada lah langkah- langkah a tau ca ra u n t u k 
mencapai s u a t u tu juan penyu luhan pertanian. 

10. Kelompok tan i ada lah k u m p u l a n petani/peternak / pekebun yang 
d ibentuk a tas dasar kesamaan , kepentingan, k e samaan kondis i 
l ingkungan (sosial, ekonomi, sumberdaya) dan keakraban u n t u k 
men ingkatkan dan mengembangkan u s a h a anggota. 

1 1 . Gabungan Kelompok T a n i se lan jutnya disebut GAPOKTAN ada lah 
k u m p u l a n beberapa kelompok tan i yang bergabung dan beker jasama 
u n t u k men ingkatkan s k a l a ekonomi dan efisiensi u s a h a . 

12. Pe lat ihan ada lah proses penyelenggaraan belajar mengajar da lam rangka 
men ingkatkan kompetensi peserta pe lat ihan u n t u k me l aksanakan tugas 
pokoknya. ' 

13. Kun jungan ada lah kegiatan penyu luh per tanian kepada perorangan, 
kelompok tan i , dan masa i d i w i l ayah ker janya yang d i l akukan secara 
teratur, t e rarah dan berke lanjutan. 



14. Pe laku U t a m a di bidang pertanian ada lah petani, pekebun, peternak, dan 
beserta ke luarga int inya . 

15. Pe laku U s a h a di bidang per tanian ada lah perorangan warga negara 
Indonesia a t au korporasi yang dibentuk menuru t h u k u m Indonesia yang 
mengelola u s a h a pertanian. 

Pasa l 2 

V i s i p enyu luhan pertanian ya i tu terwujudnya penyelenggaraan penyu luhan 
pertanian yang tangguh, profesional dan berwawasan global da lam rangka 
meningkatkan kesejahteraan pe laku u t a m a dan pe laku u s a h a . 

Pasa l 3 

Mis i penyu luhan per tanian m e l i p u t i : 

a . mengembangkan kelembagaan penyu luhan pertanian yang tangguh; 

b. men ingkatkan kua l i t as dan kuan t i t a s ketenagaan penyu luhan pertanian; 

c. men ingkatkan metode, media, teknis , s a r a n a dan p ra sa rana penyu luhan 
pertanian; \ 

d. mendorong dan mendukung terc iptanya part is ipas i pemerintah pusat , 
pemer intah daerah dan lembaga legislatif ser ta pe laku u t a m a dan pe laku 
u s a h a da lam penyelenggaraan penyu luhan pertanian; s 

e. men ingkatkan j a r ingan ker jasama dan kemi t raan dihidang penyu luhan 
pertanian da lam dan lua r negeri; 

f. men ingkatkan koordinasi yang sinergis dengan u n s u r terkait da lam 
penyelenggaraan penyu luhan per tanian; 

g. men ingkatkan pemberdayaan masya raka t da lam pengelolaan sumber daya 
a l am dan ekosistem da lam mendukung pembangunan di bidang pertanian. 

B A B U 

K E B I J A K A N P E N Y U L U H A N PERTANIAN I 

Pasa l 4 

Keb i jakan penyu luhan per tanian : 
a . peningkatan peran dan fungsi kelembagaan penyu luhan pemerintah dan 

swas ta ; 

b. peningkatan peran ser ta penyu luh PNS, penyu luh swas ta dan penyu luh 
swadaya; 

c. peningkatan penyebaran informasi p enyu luhan dan penguatan 
kelembagaan petani da lam mendukung pemberdayaan masyaraka t ; 

d. peningkatan kuan t i t a s dan kua l i t a s penyu luh PNS dan non PNS; 



e. mengutamakan; pr ins ip kemi t raan da lam pengembangan kelembagaan 
penyu luhan pertanian dan kelembagaan pe laku u t a m a dan pe laku u s a h a ; 

f. mengutamakan kegiatan berorientasi peningkatan n i la i t ambahan dan 
daya sa ing produk pertanian mela lu i keterpaduan s istem agr ib isnis dan 
teknologi tepat guna; 

g. mempr ior i taskan pengembangan s a r a n a p ra sa rana penyu luhan per tanian 
yang mengarah pada upaya peningkatan kemandi r ian masyaraka t da lam 
memenuhi k ebu tuhan s a r a n a produksi , pasca panen dan pemasaran ser ta 
konsums i ke luarga; ; 

h . men ingkatkan intens i tas komun ikas i dialogis dan koordinasi dengan 
se lu ruh m i t r a pembangunan penyu luhan pertanian k h u s u s n y a mela lu i 
pengawasan dan pembinaan oleh pemerintah dan d inas ins tans i terkait . 

B A B I I I 

S T R A T E G I P E N Y U L U H A N PERTANIAN 

Pasa l 5 

Strategi penyu luhan pertanian : 

a . men ingkatkan s a r a n a dan p rasa rana penyu luhan pertanian; 
b. men ingkatkan koordinasi dan s inkron isas i a n t a r a pemerintah daerah, 

pemerintah propinsi dan pemerintah pusat ; i • 

c. men ingkatkan kapas i tas lembaga penyu luhan Pertanian; 

d. men ingkatkan s is tem metode dan mater i penyu luhan da lam rangka 
mendukung pemberdayaan masyaraka t ; 

e. men ingkatkan sinergi peran d u n i a u s a h a dan masyaraka t da lam 
pe laksanaan penyu luhan pertanian; 

f. men ingkatkan ker jasama pe laksanaan dik lat bagi penyu luh , pe laku 
u t a m a dan pe laku u s a h a pada lembaga pemer intah dan lembaga non 
pemerintah; 

g. men ingkatkan s is tem penyebaran informasi dan pe layanan admin is t ras i 
penyu luhan pertanian ser ta meningkatkan penerapan teknologi per tanian; 

h . mengembangkan kelembagaan petani sebagai modal sos ia l da lam 
pembangunan per tanian berke lanjutan mela lu i pendid ikan profesional 
pemasaran produk dan mengembangkan s is tem kemi t raan agr ibisnis ; 

i . menempatkan kelembagaan penyu luhan pertanian sebagai penggerak 
u t a m a kegiatan penyu luhan per tanian d i masing-masing t ingkat 
admin is t ras i pemer intahan; 

j . mengupayakan peningkatan n i l a i t ambah h a s i l p roduks i per tanian 
mela lu i penguatan kelembagaan pe laku u tama ; ! 



k. mengembangkan peningkatan m u t u d a n daya sa ing produk mela lu i 
s is tem pertanian terpadu dan s is tem per tan ian organik; i 

1. men ingkatkan kua l i t a s dan kuan t i t a s penyu luh pertanian mela lu i 
pe lat ihan peningkatan profesionlisme; i 

m. menye la raskan persepsi dan komitmen p impinan daerah terhadap 
pent ingnya penyu luhan per tanian mela lu i konvergensi k o m u n i k a s i da lam 
bentuk koordinas i dan dialog ser ta men ingkatkan harmon isas i hubungan 
ker ja a n t a r a i n s t ans i terkait . • \ 

Kebi jakan dan strategi penyu luhan pertanian yang diterbitkan sebelum 
Pera turan B u p a t i in i d i tetapkan tetap ber laku sepanjang t idak bertentangan 
a t au be lum diganti dengan berdasarkan Pera turan in i . 

Pe ra turan B u p a t i i n i m u l a i ber laku pada tanggal d iundangkan. Agar setiap 
orang mengetahuinya, memer in tahkan Pengundangan Pera turan B u p a t i i n i 
dengan penempatannya da lam Be r i t a Dae rah Kabupaten K a p u a s H u l u . 

B A B IV 
PENUTUP 

Pasa l 6 

Pasa l 7 

D i te tapkan d i Pu tuss i bau 

Diundangkan di Putussibau 
pada tanggal 5 November 2014 

!RAH KABUPATEN KAPUAS HULU TAHUN 2014 

fA ENDANG 

B DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU, 

NOMOR 39 


